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BAB II 

KENAKALAN REMAJA DAN STRATEGI BELAJAR  

DALAM OUTBOUND 

 

A. Kenakalan Remaja  

1. Pengertian Kenakalan Remaja 

Secara etimologi, kata "remaja" dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin.1 Istilah 

asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa remaja, antara lain: 

puberteit, adolescentia dan youth. Dalam bahasa Indonesia sering pula 

dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai macam kepustakaan 

istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraiannya. Apabila melihat asal 

kata istilah-istilah tadi, maka akan diperoleh: 

a. "Puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa Latin: 
pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi 
oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. 

b. Adolescentia berasal dari kata Latin: adulescentia. Dengan 
adulescentia dimaksudkan masa muda, yakni antara 17 dan 30 
tahun."2 

 

Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu sama, walaupun batas-batas 

umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin sama. Dari kepustakaan 

didapatkan bahwa puberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun. 

Pengertian pubertas meliputi perubahan-perubahan fisik dan psikis, seperti 

halnya pelepasan diri dari ikatan emosionil dengan orang tua dan 

pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri. Perubahan pada masa 

ini menjadi obyek penyorotan terutama perubahan dalam lingkungan 

dekat, yakni dalam hubungan dengan keluarga.  

                                                 
1Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm. 

944. 
2Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: 

BPK Gunung Agung, 2006), hlm. 14 – 15.  
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Adolescentia adalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17 

dan 22 tahun. Pada masa ini lebih diutamakan perubahan dalam hubungan 

dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni masyarakat di mana ia 

hidup. Tinjauan psikologis dilakukan terhadap usaha remaja dalam 

mencari dan memperoleh tempat dalam masyarakat dengan peranan yang 

tepat.3 Menurut F.J. Monks, masa remaja sering pula disebut adolesensi 

(Latin, adolescere = adultus = menjadi dewasa atau dalam perkembangan 

menjadi dewasa).4   

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam 

pandangan dan tekanan yang berbeda, di antaranya menurut Zakiah 

Daradjat, masa remaja (adolesensi) adalah 

"masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa, di mana 
anak-anak mengalami pertumbuhan cepat di segala bidang. Mereka 
bukan lagi anak-anak, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan 
bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa 
ini mulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira umur 21 
tahun."5  
 

Menurut M. Arifin,  

"Bagi setiap remaja mempunyai batasan usia bagi remaja masing-
masing yang satu sama lain tidak sama. Di negara Indonesia, dalam 
rangka usaha pembinaan dan usaha penanggulangan kenakalan 
remaja, agar secara hukum jelas batas-batasnya, maka ditetapkanlah 
batas usia bawah dan usia atas. Batas usia bawah sebaiknya adalah 13 
tahun dan batas usia atas adalah 17 tahun baik laki-laki maupun 
perempuan dan yang belum kawin (nikah). Dengan demikian, maka 
perilaku yang nakal yang dilakukan oleh anak di bawah umur 13 tahun 
dikategorikan dalam kenakalan “biasa” dan sebaliknya perilaku nakal 
oleh anak usia 18 tahun ke atas adalah termasuk dalam tindak 
pelanggaran atau kejahatan. Penentuan batas usia tersebut di atas 
berdasarkan alasan di antaranya: kenakalan remaja, menurut data yang 
diperoleh selama ini, banyak terjadi dalam bentuk dan sifat kenakalan 
yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun sampai dengan anak usia 17 
tahun. Bentuk kenakalan yang dilakukan oleh anak usia sebelum 13 
tahun pada umumnya belum begitu serius dan membahayakan 

                                                 
3Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: 

BPK Gunung Agung, 2006), hlm. 15.   
4F.J. Monks, et.al, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2009), hlm. 261 – 262.  
5Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 2007), hlm. 101. 
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dibandingkan dengan yang dilakukan oleh anak usia 13 tahun atas. 
Sedang usia 18 tahun ke atas adalah dipandang sudah menjelang 
dewasa yang telah terkena sanksi hukum." 6 

 

Adapun istilah kenakalan remaja merupakan terjemahan dari kata” 

Juvenile Delinquency”.7 Juvenile berasal dari bahasa Latin juvenilis, 

artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, sifat-

sifat khas pada periode remaja. Delinquent berasal dari kata Latin 

“delinquere” yang berarti : terabaikan, mengabaikan; yang kemudian 

diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, kriminal, pelanggar aturan, 

pembuat ribut, pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki lagi, durjana, 

dursila, dan lain-lain. Delinquency itu selalu mempunyai konotasi 

serangan, pelanggaran, kejahatan dan keganasan yang dilakukan oleh 

anak-anak muda di bawah usia 22 tahun.8 

"Istilah juvenile delinquency dikemukakan oleh para sarjana dalam 

rumusan yang bervariasi, namun substansinya sama misalnya : Kartini 

Kartono mengatakan juvenile delinquency (juvenilis = muda, bersifat 

kemudaan; delinquency dari delinqucuere = jahat, durjana, pelanggar, 

nakal) ialah anak-anak muda yang selalu melakukan kejahatan, dimotivir 

untuk mendapatkan perhatian, status sosial dan penghargaan dari 

lingkungannya."9 

John M Echols dan Hassan Shadily, menterjemahkan juvenile 

delinquency sebagai kejahatan/kenakalan anak-anak/anak muda/muda-

mudi.10 Lembaga Pengadilan di Amerika merumuskan juvenile delinquent 

sebagai berikut: 

                                                 
6M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT 

Golden Terayon Press, 2006), hlm. 80 – 81.   
7M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: PT 

Golden Terayon Press, 2006), hlm. 80.  
8Kartini Kartono, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010),  hlm.6.  
9Kartini Kartono, Patologis Sosial 3 Gangguan-gangguan Kejiawaan, (Jakarta: CV. 

Rajawali, 2010), hlm 209.  
10John M. Echols, Kamus Inggris Indonesia (An Engglish-Indonesian Dictionary),  

(Jakarta: PT Gramedia, 2009), hlm. 339. 
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"Juvenile delinquency in most jurisdiction is technically speaking a 
child or young person (in most states under 16, 17, 18; in two states 
under 21) who has commited an offense for which he may referred to 
juvenile court authorities."  
 

Berdasarkan perumusan ini dapat digaris bawahi: (a) bahwa anak 

harus berumur 21 tahun, (b) termasuk yurisdiksi pengadilan anak. Faktor 

inilah yang menentukan status seseorang menjadi juvenile delinquent.11  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja yaitu 

kehidupan remaja yang menyimpang dari berbagai pranata dan norma 

yang berlaku umum atau remaja yang perbuatannya menyimpang dari 

norma-norma agama, hukum, dan adat istiadat yang hidup dan 

berkembang dalam masyarakat sehingga meresahkan kehidupan keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Adapun jenis-jenis bentuk kenakalan remaja seperti, kebut-kebutan 

di jalan raya yang membahayakan, ugal-ugalan, berandalan, urakan yang 

mengacaukan lingkungan, perkelahian antar gang, tawuran yang 

membawa kurban jiwa, membolos sekolah lalu bergelandangan di jalan-

jalan dan mal-mal.12 

 

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kenakalan Remaja 

Berbicara faktor-faktor terjadinya kenakalan remaja sangat luas 

dan beragam, sehingga tidak ada satu kesatuan pendapat. Ada yang 

melihat dari sudut pandang psikologi, agama, ekonomi, hukum, sosiologi 

dan kriminologi.     

Dari aspek kriminologi, W.A. Bonger dalam bukunya Inleiding tot 

de Criminologie, antara lain mengemukakan : 

"Kenakalan remaja sudah merupakan bagian yang besar dalam 
kejahatan. Kebanyakan penjahat yang sudah dewasa umumnya 
sudah sejak mudanya menjadi penjahat, sudah merosot 
kesusilaannya sejak kecil barang siapa menyelidiki sebab-sebab 

                                                 
11Simanjutak, Pengantar Kriminologi dan Patologi Sosial, (Bandung: Transito, 

2006), hlm. 292.  
12Kartini Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010),  hlm. 136.  
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kenakalan remaja dapat mencari tindakan-tindakan pencegahan 
kenakalan remaja itu sendiri, yang kemudian akan berpengaruh 
baik pula terhadap pencegahan kejahatan orang dewasa."13  

 
Dalam formulasi yang lain, Rusli Effendi dan As- Alam, 

menyatakan : "Perlunya diadakan penelitian yang mendalam di daerah-

daerah di Indonesia mengenai sebab-sebab kenakalan remaja. Karena 

tanpa penelitian tidak dapatlah diadakan penanggalan secara efesien dan 

efektif, lagi pula motif-motif kenakalan di berbagai daerah berbeda satu 

sama lain."14 

Menurut pengalaman POLRI, sebagai dikutip oleh Ninik Widiyanti 

dan Yullus Waskita, "dalam menangani kasus yang terjadi di masyarakat 

dapat dikatakan banyak faktor yang turut mempengaruhi terjadinya 

kenakalan remaja. Untuk terjadinya suatu pelanggaran maka dua unsur 

harus bertemu yaitu niat untuk melakukan suatu pelanggaran dan 

kesempatan untuk melaksanakan niat tersebut. Jika hanya ada salah satu 

dari kedua unsur tersebut di atas maka tidak akan terjadi apa-apa, yaitu ada 

niat untuk melakukan pelanggaran tetapi tidak ada kesempatan untuk 

melaksanakan niat tersebut, maka tidak mungkin terlaksana pelanggaran 

itu."15  

Salah seorang ahli kriminologi di Indonesia, Soejono 

Dirdjosisworo, pada intinya membagi sebab musabab kenakalan remaja 

terdiri dari ":(1) sebab intern yang terdapat dalam diri si anak; (2) sebab 

eksteren yang terdapat di luar diri si anak."16 

Sudarsono menguraikan sebab-sebab kenakalan remaja yang oleh 

penulis disimpulkan sebagai berikut : kenakalan remaja akan muncul 

                                                 
13W.A. Bonger, Pengantar tentang Kriminologi, terj. R.A. Koesnoen, (Jakarta: PT. 

Pembangunan, 2005), hlm.139. 
14Lembaga Kriminologi Fakultas Hukum UNDIP, Laporan Seminar Kriminologi III, 

1977, sebagaimana dikutip oleh Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum, 
(Semarang: Galia Indonesia, 2006), hlm.139. 

15Ninik Widiyanti dan Yullus Waskita, Kejahatan dalam Masyarakat dan 
Pencegahannya, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 2005), hlm.116 

16Soejono Dirdjosisworo, Bunga Rampai Kriminologi, (Bandung: Armico, 2007), 
hlm.35-41 
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karena beberapa sebab, baik karena salah satu maupun bersamaan, yaitu 

keadaan keluarga, keadaan sekolah dan keadaan masyarakat.17 

Dari sudut psikologi, Dadang Hawari, mengatakan: 

"Remaja kita dalam kehidupannya sehari-hari hidup dalam tiga 
kutub, yaitu kutub keluarga, sekolah dan masyarakat. Kondisi 
masing-masing kutub dan interaksi antar ketiga kutub itu, akan 
menghasilkan dampak yang posisif maupun negatif pada remaja. 
Dampak positif misalnya prestasi sekolahnya baik dan tidak 
menunjukkan perilaku antisosial. Sedangkan dampak negatif 
misalnya, prestasi sekolah merosot, dan menunjukkan perilaku 
menyimpang (antisosial). Oleh karena itu pencegahan dan 
penanganan dampak negatif tersebut, hendaknya ditujukan kepada 
ketiga kutub tadi secara utuh dan tidak partial."18 

 

Raema Andreyana, menguraikan faktor-faktor yang mendukung 

terjadinya delinkuensi remaja, yang penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Faktor keluarga, khususnya orang tua. Dalam hal ini orang tua yang 

kurang memahami arti mendidik anak, dan yang begitu sibuk bekerja.  

2. Hubungan suami istri yang kurang harmonis 

3. Faktor lingkungan 

4. Faktor sekolah, termasuk di dalamnya guru, pelajaran, tugas-tugas 

sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan sekolah.19 

Dari sudut ilmu pendidikan, M. Arifin mengamati masalah remaja 

dengan menguraikan faktor-faktor terjadinya.20 M. Arifin menganggap 

bahwa "keadaan dan lingkungan sekitar remaja puber yang bersifat negatif 

akan lebih mudah mempengaruhi tingkah laku yang negatif pula. 

Sebaliknya keadaan lingkungan sekitar yang bersifat positif akan 

mengandung nilai-nilai konstruktif yang akan memberikan pengaruh 

positif pula. Oleh karena situasi perkembangan jiwa remaja yang labil 

                                                 
17Sudarsono, Etika Islam  tentang Kenakalan Remaja, (Jakarta: Bina Aksara, 2005), 

hlm.19-32 
18Dadang Hawari, Psikiater, al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, 

(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), hlm.235. 
19Raema Andreyana dalam Kartini Kartono, Bimbingan Bagi Anak dan Remaja yang 

Bermasalah, Ed. I, ( Jakarta: CV. Rajawali, 2006), hlm.116-118. 
20M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

PT.Golden Terayon Press, 2005), hlm.81 
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demikian itu, maka cenderung untuk melakukan penyimpangan yang 

dirasakan sebagai suatu proses terhadap situasi dan kondisi masyarakat 

yang kurang akomodatif terhadap angan-angan dan gejolak jiwanya." 21  

Menurut Abdullah Nashih Ulwan,  

Banyak faktor penyebab terjadinya kenakalan pada anak yang 
dapat menyeret mereka pada dekadensi moral dan 
ketidakberhasilan pendidikan mereka di dalam masyarakat, dan 
kenyataan kehidupan yang pahit penuh dengan "kegilaan." Betapa 
banyak sumber kejahatan dan kerusakan yang menyeret mereka 
dari berbagai sudut dan tempat berpijak.22    
 

Oleh karena itu, jika para pendidik tidak dapat memikul tanggung 

jawab dan amanat yang dibebankan kepada mereka, dan pula tidak 

mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kelainan pada anak-

anak serta upaya penanggulangannya, maka akan terlahir suatu generasi 

yang bergelimang dosa dan penderitaan di dalam masyarakat. 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan beberapa faktor yang 

menimbulkan kenakalan remaja di antaranya:  

a. "Kemiskinan yang Menerpa Keluarga 

b. Disharmoni Antara Bapak dan Ibu 

c. Perceraian dan Kemiskinan Sebagai Akibatnya 

d. Waktu Senggang yang Menyita Masa Anak dan Remaja 

e. Pergaulan Negatif dan Teman yang Jahat 

f. Buruknya Perlakuan Orang Tua Terhadap Anak."23 

Merujuk pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kenakalan remaja akan muncul karena beberapa sebab, baik karena 

salah satu maupun bersamaan, yaitu keadaan keluarga, keadaan 

sekolah dan keadaan masyarakat. faktor-faktor yang mendukung 

                                                 
21M.Arifin,  Kapita Selekta Pendidikan Islam dan umum, (Jakarta: Bumi Aksara, edisi 

terbaru, 2004),  hlm. 78  
22Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj. Jamaluddin Mirri, 

"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandung:  PT-Rosdakarya, 1992), hlm. 113.  
23Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, terj. Jamaluddin Mirri, 

"Pendidikan Anak dalam Islam" Jilid 1, (Bandung:  PT-Rosdakarya, 1992), hlm. 126 – 135. 
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terjadinya delinkuensi remaja, yang penulis simpulkan sebagai 

berikut:  

1. Faktor keluarga, khususnya orang tua. Dalam hal ini orang tua 

yang kurang memahami arti mendidik anak, dan yang begitu sibuk 

bekerja.  

2. Hubungan suami istri yang kurang harmonis 

3. Faktor lingkungan 

4. Faktor sekolah, termasuk di dalamnya guru, pelajaran, tugas-tugas 

sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan sekolah 

 

3. Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja Perspektif Pendidikan 

Islam 

Menurut Kartini Kartono penanggulangan kenakalan remaja dapat 

ditempuh sebagai berikut:  

a. "Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejahatan remaja, 
baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonomis dan kultural. 

b. Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mencarikan orang tua 
angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang diperlukan bagi 
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bagi anak-anak remaja. 

c. Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lebih baik, atau ke 
tengah lingkungan sosial yang baik.  

d. Memberikan latihan bagi para remaja untuk hidup teratur, tertib dan 
berdisiplin. 

e. Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, untuk membiasakan 
diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi sehat dengan disiplin 
tinggi.  

f. Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-program latihan 
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delinkuen itu bagi 
pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat.  

g. Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan program kegiatan 
pembangunan. 

h. Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan dan memecahkan 
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya. Memberikan 
pengobatan medis dan terapi psikoanalitis bagi mereka yang menderita 
gangguan kejiwaan."24 

 

                                                 
24Kartini Kartono Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010),  hlm. 97. 
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Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, "untuk mengurangi benturan 

gejolak remaja dan untuk memberi kesempatan agar remaja dapat 

mengembangkan dirinya secara lebih optimal, perlu diciptakan kondisi 

lingkungan terdekat yang setabil mungkin, khususnya lingkungan 

keluarga. Keadaan keluarga yang ditandai dengan hubungan suami-istri 

yang harmonis akan lebih menjamin remaja yang bisa melewati masa 

transisinya dengan mulus daripada jika hubungan suami-istri terganggu. 

Kondisi di rumah tangga dengan adanya orang tua dan saudara-saudara 

akan lebih menjamin kesejahteraan jiwa remaja daripada asrama atau 

lembaga pemasyarakatan anak. Karena itu tindakan pencegahan yang 

paling utama adalah berusaha menjaga perilaku menyimpang Pada 

Remaja keutuhan dan keharmonisan keluarga sebaik-baiknya. Kalau 

terjadi masalah dengan suami-istri (ada yang meninggal, atau ada 

perceraian) lebih baik anak dipindahkan ke sanak keluarga lain atau kalau 

perlu dipindahkan keluarga lain yang tidak ada hubungan darah (misalnya 

tidak ada sanak-keluarga atau harus kost) perlu dicarikan yang hubungan 

antar-anggota keluarganya cukup harmonis. Baru sebagai jalan terakhir, 

kalau tidak ada jalan lain yang lebih baik, bisa dianjurkan asrama atau 

lembaga pengasuhan anak lainnya seperti Panti Asuhan dan sebagainya, 

akan tetapi jika dikehendaki perkembangan jiwa anak yang seoptimal 

mungkin, perlu diusahakan agar keadaan di asrama atau lembaga itu 

semirip mungkin dengan keadaan dalam keluarga biasa."25 

Menurut Soerjono Soekanto, "delinkuensi anak-anak yang terkenal 

di Indonesia adalah masalah cross boys dan crossgirl yang merupakan 

sebutan bagi anak-anak muda yang tergabung dalam suatu 

ikatan/organisasi formal atau semi formal dan yang mempunyai tingkah-

laku yang kurang/tidak disukai oleh masyarakat pada umumnya. 

Delinkuensi anak-anak di Indonesia meningkat pada tahun-tahun 1956 dan 

1958 dan juga pada 1968-1969, hal mana sering disinyalir dalam 

                                                 
25Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1994, hlm.226-227   
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pernyataan-pernyataan resmi pejabat maupun, petugas-petugas penegak 

hukum. Juga terjadi perkelahian antara siswa-siswa pelbagai sekolah di 

Jakarta dan kota-kota lain".26  

Delinkuensi anak-anak meliputi pencurian, perampokan, 

pencopetan, penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan obat-obat 

perangsang dan mengendarai mobil (atau kendaraan bermotor lainnya) 

tanpa mengindahkan norma-norma lalu lintas, Memang, apabila 

dibandingkan dengan delinkuensi anak-anak di negara-negara lain, 

masalah tersebut belum merupakan masalah gawat di Indonesia. Akan 

tetapi hal ini bukanlah berarti bahwa kita boleh lengah; Sorotan terhadap 

delinkuensi anak-anak di Indonesia terutama tertuju pada perbuatan-

perbuatan pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak muda dari kelas-

kelas sosial tertentu. Perbuatan- perbuatan seperti mengendarai kendaraan 

bermotor secara sewenang-wenang, penggunaan obat-obat perangsang,, 

pengedaran bahan-bahan pornografi, hanya dapat dilakukan oleh mereka 

yang berasal dari golongan mampu. Adalah perlu pula untuk mengadakan 

penelitian terhadap delinkuensi anak-anak terutama yang berasal dari 

blighted area yaitu wilayah kediaman dengan tingkat disorganisasi 

tinggi.27 

Menurut M. Arifin penanggulangan kenakalan remaja dapat dibagi 

dalam pencegahan yang bersifat umum dan pencegahan yang bersifat 

khusus:28 

a.  Ikhtiar pencegahan yang bersifat umum meliputi : 

1) Usaha pembinaan pribadi remaja sejak masih dalam kandungan 

melalui ibunya. 

2)  Setelah lahir, maka anak perlu diasuh dan dididik dalam suasana 

yang stabil, menggembirakan serta optimisme. 

                                                 
26Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm. 375.  
27Soekanto Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2009), hlm. 376. 
28M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

PT.Golden Terayon Press, 2005), hlm. 81  
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3)  Pendidikan dalam lingkungan sekolah. Sekolah sebagai lingkungan 

kenakalan dua sebagai tempat pembentukan anak didik memegang 

peranan penting dalam membina mental, agama pengetahuan dan 

ketrampilan anak-anak didik. Kesalahan dan kekurangan-

kekurangan dalam tubuh sekolah sebagai tempat mendidik, bisa 

menyebabkan adanya peluang untuk timbulnya kenakalan remaja.  

4)  Pendidikan di luar sekolah dan rumah tangga. Dalam rangka 

mencegah atau mengurangi timbulnya kenakalan remaja akibat 

penggunaan waktu luang yang salah, maka pendidikan di luar dua 

instansi tersebut di atas mutlak perlu ditingkatkan.  

5)  Perbaikan lingkungan dan kondisi sosial". 

 b. Usaha-usaha pencegahan yang bersifat khusus.  

Untuk menjamin ketertiban umum, khususnya di kalangan 

remaja perlu diusahakan kegiatan-kegiatan pencegahan yang bersifat 

khusus dan langsung sebagai berikut:29 

1)   Pengawasan  

2)  Bimbingan dan Penyuluhan. Bimbingan dan penyuluhan secara 

intensif terhadap orang tua dan para remaja agar orang tua dapat 

membimbing dan mendidik anak-anaknya secara sungguh-

sungguh dan tepat agar para remaja tetap bertingkah laku yang 

wajar. 

3) Pendekatan-pendekatan khusus terhadap remaja yang sudah 

menunjukkan gejala-gejala kenakalan perlu dilakukan sedini 

mungkin. Sedangkan tindakan represif terhadap remaja nakal perlu 

dilakukan pada saat-saat tertentu oleh instansi Kepolisian R.I 

bersama Badan Peradilan yang ada. Tindakan ini harus dijiwai 

dengan rasa kasih sayang yang bersifat mendidik terhadap mereka, 

oleh karena perilaku nakal yang mereka perbuat adalah akibat, 

produk dari berbagai faktor intern dan extern remaja yang tidak 

                                                 
29M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 

PT.Golden Terayon Press, 2005), hlm. 81. 
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disadari dapat merugikan pribadinya sendiri dan 

masyarakatnya".30 

Jadi tindakan represif ini harus bersifat paedagogis, bukan bersifat 

“pelanggaran” ataupun “kejahatan”. Semua usaha penanggulangan 

tersebut hendaknya didasarkan atas sikap dan pandangan bahwa remaja 

adalah hamba Allah yang masih dalam proses 

perkembangan/pertumbuhan menuju kematangan pribadinya yang 

membutuhkan bimbingan dari orang dewasa yang bertanggung jawab.  

Menurut Zakiah Daradjat, "faktor-faktor terjadinya kenakalan 

remaja perlu mendapat penanggulangan sedini mungkin dari semua pihak, 

terutama orang tua, karena orang tua merupakan basis terdepan yang 

paling dapat mewarnai perilaku anak. Untuk itu suami atau isteri harus 

bekerja sama sebagai mitra dalam menanggulangi kenakalan remaja. Yang 

perlu mendapat perhatian sebagai berikut:"  

Pertama adalah soal peningkatan pendidikan agama.  

Pendidikan agama harus dimulai dari rumah tangga, sejak si anak 

masih kecil.31 Kadang-kadang orang menyangka bahwa pendidikan agama 

itu terbatas kepada ibadah, sembahyang, puasa, mengaji dan sebagainya. 

Padahal pendidikan agama harus mencakup keseluruhan hidup dan 

menjadi pengendali dalam segala tindakan. Bagi orang yang menyangka 

bahwa agama itu sempit, maka pendidikan agama terhadap anak-anak 

dicukupkannya saja dengan memanggil guru mengaji ke rumah, atau 

menyuruh anaknya pergi belajar mengaji ke sekolah atau ke tempat-

tempat kursus lainnya. Padahal yang terpenting dalam pembinaan jiwa 

agama, adalah keluarga, dan harus terjadi melalui pengalaman hidup si 

anak dalam keluarga. Apa yang dilihat, didengar dan dirasakan oleh si 

anak sejak ia kecil, akan mempengaruhi pembinaan mentalnya. 

Menurut Zakiah Daradjat, "supaya pembinaan jiwa agama itu 

betul-betul dapat membuat kuatnya jiwa si anak untuk menghadapi segala 
                                                 

30M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: 
PT.Golden Terayon Press, 2005), hlm. 82.  

31Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 120. 
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tantangan zaman dan suasana di kemudian hari, hendaknya ia dapat 

terbina sejak lahir, bahkan sejak dalam kandungan sampai ia mencapai 

usia dewasa dalam masyarakat. Untuk itu, kiranya pemerintah, pemimpin 

masyarakat, alim ulama dan para pendidik juga mengadakan usaha 

peningkatan pendidikan agama bagi keluarga, sekolah dan masyarakat". 

Perkembangan agama pada masa anak, terjadi melalui pengalaman 

hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam masyarakat 

lingkungan. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama, (sesuai 

dengan ajaran agama) dan semakin banyak unsur agama, maka sikap, 

tindakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan 

ajaran agama.32 

Kedua, Orang tua harus mengerti dasar-dasar pendidikan. Menurut 

Zakiah Daradjat apabila pendidikan dan perlakuan yang diterima oleh si 

anak sejak kecil merupakan sebab-sebab pokok dari kenakalan anak-anak, 

maka setiap orang tua haruslah mengetahui dasar-dasar pengetahuan, 

minimal tentang jiwa si anak dan pokok-pokok pendidikan yang harus 

dilakukan dalam menghadapi bermacam-macam sifat si anak. Untuk 

membekali orang tua dalam menghadapi persoalan anak-anaknya yang 

dalam umur remaja, orang tua perlu pengertian sederhana tentang ciri-ciri 

remaja atau psikologi remaja.33 

Orang tua dapat mewarnai perilaku anak karna pengaruh orang tua 

sangat besar dalam membentuk perilaku anak. Dalam proses pendidikan, 

anak sebelum mengenal masyarakat yang lebih luas dan mendapat 

bimbingan dari sekolah, terlebih dahulu memperoleh perawatan dan 

bimbingan dari kedua orang tuanya. Perawatan dan bimbingan tersebut 

dengan dilandasi penuh edukatif yang diberikan kedua orang tua, 

kemudian disusul pengaruh yang lain, seiring dengan Sabda Rasul Saw: 

                                                 
32Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang 2009), hlm. 66. 
33Zakiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan, (Jakarta: Ruhama, 2006). hlm 

75 
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ثَـنَا ابْنُ أَبيِ ذِئْبٍ عَنِ الزهْريِ عَنْ أَبيِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِالرحمَْنِ  ثَـنَا آدَمُ حَد حَد
عَلَيْهِ وَسَلمَ كُل  هقاَلَ النبيِ صَلى الل  قاَلَ  أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِي الله عَنْه عَنْ 

رواه (مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََـوَاهُ يُـهَودَانهِِ أوَْ يُـنَصرَانهِِ أوَْ يمُجَسَانهِِ 
 34 )البخارى

 Telah mengabarkan Adam kepada kami dari Ibnu Dzi'bu dari az-Zuhri 
dari Abi Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah r.a berkata: 
Rasulullah Saw. Bersabda: semua anak dilahirkan suci, orang 
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi. (H.R. al-
Bukhari). 

 

Hadis di atas pada intinya menyatakan bahwa setiap anak itu lahir 

dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya yang akan menjadikan ia 

Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Dari kedua orang tua terutama ibu, dan untuk 

pertama kali pengaruh dari sesuatu yang dilakukan ibu itu secara tidak 

langsung akan membentuk watak atau ciri khas kepada anaknya. Ibu 

merupakan orang tua yang pertama kali sebagai tempat pendidikan anak. 

Karena ibu ibarat sekolah, jika ibu mempersiapkan anak berarti ibu telah 

mempersiapkan generasi yang kokoh dan kuat. Dengan generasi yang kuat 

berarti telah menginvestasikan sesuatu pada diri anak agar bermanfaat kelak 

mengarungi kehidupan yang lebih global bila dibandingkan waktu awal ada di 

dalam kandungan yang hidup dalam lingkungan sempit. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

dalam keluarga disebut pendidikan yang pertama dan utama, serta merupakan 

peletak fondasi dari watak dan pendidikan anak. Oleh karena itu konsep 

pendidikan Islam perlu diterapkan terutama dalam pendidikan keluarga karena 

pendidikan keluarga sebagai fondasi terhadap lembaga pendidikan sekolah 

dan luar sekolah, atau dalam masyarakat. 

 

                                                 
34Imam al-Bukhâri, Sahîh al-Bukharî, Juz. I, (Beirut: Dâr al-Fikr, 1990), hlm. 297.  
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B. Strategi Belajar dalam Outbound 

1. Pengertian Strategi Belajar 

Strategi belajar terdiri dari dua kata yaitu "strategi" dan "belajar". 

Strategi sebenarnya berasal dari bahasa Inggris "strategy" yang oleh As 

Hornby dalam Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English 

disebutkan sebagai "The art of planning operations in war, especially of 

the movements of armies and navies into favourable positions for 

fighting"35 yang artinya "seni dalam gerakan-gerakan pasukan darat dan 

laut untuk menempati posisi-posisi yang menguntungkan dalam 

pertempuran". Di samping itu "Strategi" juga berasal dari bahasa Yunani 

"Strategia" yang artinya "the art of the general, "seninya seorang 

jenderal/panglima".36 

Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkan dengan 

"taktik" yang secara bahasa dapat diartikan sebagai "corcerning the 

movement of organisms in respons to external stimulus" (suatu yang 

terkait dengan gerakan organisme dalam menjawab stimulus dari luar). 

Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu 

garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.37 Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara dan daya 

untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar 

memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal. 

Dengan demikian istilah strategi sebenarnya berasal dari istilah 

kemiliteran yaitu usaha untuk mendapatkan posisi yang menguntungkan 

dengan tujuan mencapai kemenangan/kesuksesan. Istilah ini kemudian 

berkembang dalam berbagai bidang termasuk dalam dunia ekonomi, 

seperti strategi industri, strategi perencanaan, strategi pemasaran, dan 

dalam dunia pendidikan. Pengertiannya berkembang menjadi "'skill in 

                                                 
35As Hornby, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English, ( New 

York: Oxford University Press, Third Impression, 1984), hlm. 870.  
36Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" dalam Chabib Thaha dan Abdul 

Mu’ti, (penyunting) PBM PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 193 
37Awaludin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis, (Semarang: Rasail, 2005), hlm. 

50.  
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managing any affairs"38, yang artinya "ketrampilan dalam 

mengelola/menangani suatu masalah". Bahkan strategi sudah menjadi 

bagian ilmu yang berdiri sendiri yaitu ''''Strategies" science or art of 

strategy"; yang artinya "ilmu atau seni strategi".39 

Secara umum strategi mempunyai pengertian yaitu suatu garis-

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru-anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan.40 

Jika strategi ini dimasukkan dalam dunia pendidikan secara makro 

dalam skala global, strategi merupakan kebijakan-kebijakan yang 

mendasar dalam pengembangan pendidikan sehingga tercapai tujuan 

pendidikan secara lebih terarah, lebih efektif dan efisien. Jika dilihat 

secara mikro dalam strata operasional khususnya dalam proses belajar 

mengajar maka pengertiannya adalah "langkah-langkah tindakan yang 

mendasar dan berperan besar dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai sasaran pendidikan.41  

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi 

hal-hal berikut:  

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 

diharapkan.  

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat.  

                                                 
38As Hornby, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English, ( New 

York: Oxford University Press, Third Impression, 1984), hlm. 870. 
39Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" dalam Chabib Thaha dan Abdul 

Mu’ti, (penyunting), PBM PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 194.  
40Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 5. 
41Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" dalam Chabib Thaha dan Abdul 

Mu’ti, (penyunting), PBM PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 194.   
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya.  

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 

oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 

yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 

sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.42 

Dari uraian di atas tergambar bahwa ada empat masalah pokok 

yang sangat penting yang dapat dan harus dijadikan pedoman buat 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses 

belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan 

sekitar.43 Dengan demikian, belajar merupakan aktifitas yang dilakukan 

seseorang atau peserta didik secara pribadi dan sepihak, sedangkan 

pembelajaran itu melibatkan dua pihak, yaitu guru dan peserta didik yang 

di dalamnya mengandung dua unsur sekaligus, yaitu mengajar dan belajar 

(teaching and learning). Jadi pembelajaran telah mencakup belajar. Istilah 

pembelajaran merupakan istilah yang sebelumnya dikenal dengan istilah 

proses belajar mengajar (PBM) atau kegiatan belajar mengajar (KBM).44 

Guru, instruktur, atau dosen seringkali menyamakan istilah 

pengajaran dan pembelajaran. Padahal pengajaran (instructional) lebih 

                                                 
42Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002)., hlm. 5. 
43Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), hlm. 7. 
44Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan, (Semarang: Kerjasama LSIS dengan RaSAIL 
Media Group, 2008), hlm. 8.  
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mengarah pada pemberian pengetahuan dari guru kepada siswa yang 

kadang kala berlangsung secara sepihak. Sedangkan pembelajaran 

(learning) adalah suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan siswa 

secara terintegrasi dengan memperhatikan faktor lingkungan belajar, 

karakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai strategi  

pembelajran, baik penyampaian, pengelolaan, maupun pengorganisasian 

pembelajaran.45 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia melakukan banyak kegiatan 

yang sebenarnya merupakan gejala belajar.46 Banyak penelitian telah 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebenarnya belajar itu. Walaupun 

telah banyak yang ditemukan, namun masih banyak lagi hal-hal yang 

belum dapat dipahami dengan jelas.47 Belajar adalah key term (istilah 

kunci) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa 

belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan.48 

Belajar merupakan usaha menggunakan setiap sarana atau sumber, 

baik di dalam maupun di luar pranata pendidikan, guna perkembangan dan 

pertumbuhan pribadi.49 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, belajar 

adalah berusaha, berlatih dan sebagainya supaya mendapat suatu 

kepandaian.50 Para ahli mendefinisikan belajar dalam redaksi yang 

berbeda-beda dan penekanan yang tidak sama sesuai dengan pendekatan 

masing-masing. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kesimpulannya yaitu 

strategi belajar adalah sebagai pola-pola umum kegiatan guru-anak didik 

dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang 

telah digariskan dan merupakan pola kegiatan belajar berurutan yang 

                                                 
45Hamzah Uno, Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. v.  
46WS. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 34. 
47S. Nasution, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 1991), 

hlm. 96. 
48Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 59. 
49Y.B. Sudarmanto, Tuntunan Metodologi Belajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2011), 

hlm. 2. 
50W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai 

Pustaka, 2006), hlm. 108.  
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diterapkan dari waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai suatu hasil 

belajar siswa yang diinginkan   

Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses 

interaksi antara diri manusia (id, ego, super ego) dengan lingkungannya, 

yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.51  

Berdasarkan rumusan di atas maka belajar dapat dipandang suatu 

usaha untuk melakukan proses perubahan tingkah laku ke arah konsisten 

(menetap) sebagai pengalaman berinteraksi dengan lingkungan. 

Pengertian ini mengandung makna bahwa adanya belajar ditunjukkan oleh 

adanya usaha atau aktivitas tertentu. Menekankan segi aktivitas, WS. 

Winkel mendefinisikan belajar sebagai suatu aktivitas mental/psikis 

dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman ketrampilan dan sikap.52 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

belajar yaitu sebagai pola-pola umum kegiatan guru-anak didik dalam 

perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan dan merupakan pola kegiatan belajar berurutan yang diterapkan 

dari waktu ke waktu dan diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar 

siswa yang diinginkan   

2. Metode Belajar 

Dalam pengertian letterlijk, kata "metode" berasal dari bahasa 

Greek yang terdiri dari meta yang berarti "melalui", dan hodos  yang 

berarti "jalan". Jadi, metode berarti "jalan yang dilalui".53 Dalam bahasa 

Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kata. Terkadang 

digunakan kata al-tariqah, manhaj, dan al-wasilah. Al-tariqah berarti 

jalan, manhaj berarti sistem, dan wasilah berarti perantara atau mediator. 

                                                 
51Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Pedoman Bagi Guru dan 

Calon Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 24.   
52WS. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 36 
53Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 

hlm. 89.  
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Dengan demikian, kata Arab yang dekat dengan arti metode adalah al-

tariqah.54  

Dengan demikian metode dapat berarti cara atau jalan yang harus 

dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itu, ada pula yang mengatakan 

bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji, dan 

menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu 

tersebut.55 Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa metode sebenarnya 

berarti jalan untuk mencapai tujuan.56 Jalan untuk mencapai tujuan itu 

bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai cara untuk menemukan, 

menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan ilmu 

atau tersistemasisasikannya-suatu pemikiran. Dengan pengertian yang 

terakhir ini, metode lebih memperlihatkan sebagai alat untuk mengolah 

dan mengembangkan suatu gagasan sehingga menghasilkan suatu teori 

atau temuan. 

Adapun metode belajar di antaranya: 

a. Metode SQ3R 

      Dari antara berbagai metode belajar, salah satu metode belajar 

yang secara objektif dianggap baik adalah metode belajar SQ3R.57 

Metode ini dikemukakan oleh Francis R Robinson di Universitas 

Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode ini bersifat praktis dan bisa 

diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar. SQ3R merupakan 

singkatan langkah-langkah mempelajari teks yang meliputi:  

       Pertama, Survey, yakni memeriksa atau meneliti atau 

mengidentifikasi seluruh teks. Kedua, Question, yakni menyusun 

daftar pertanyaan yang relevan dengan teks. Ketiga, Read, yakni 

membaca teks secara aktif untuk mencari jawaban atas pertanyaan-

                                                 
54Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2006), 

hlm. 144. 
55Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2007), hlm. 85.  
56Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: PT 

al-Ma'arif, 2006), hlm. 183.   
57Agus M. Hardjana, Kiat Sukses Studi di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Kanisius, 

2008), hlm. 103.  
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pertanyaan yang telah tersusun. Keempat, Recite, yakni menghafal 

setiap jawaban yang telah ditemukan. Kelima, Review, yakni meninjau 

ulang seluruh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang tersusun pada 

langkah kedua dan ketiga. 

b. Metode PQ4R 

       Metode belajar lain yang dipandang dapat meningkatkan 

kinerja memori dalam memahami substansi teks adalah metode 

ciptaan Thomas & Robinson (1972) yang disebut PQ4R singkatan dari 

Preview, Questions, Read, Reflect, Recite, Review. Teknik PQ4R, 

demikian menurut Anderson yang disitir Muhibbin Syah, pada 

hakikatnya merupakan penimbul pertanyaan dan tanya-jawab yang 

dapat mendorong pembaca teks melakukan pengolahan materi secara 

lebih mendalam dan luas. Selanjutnya, metode PQ4R itu sesuai 

dengan kepanjangannya terdiri atas enam langkah pendukung upaya 

mempelajari materi bab dalam buku teks/buku daras sebagaimana 

yang dianjurkan Anderson di bawah ini.58 

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa metode belajar adalah 

sebagai alat untuk mengolah dan mengembangkan suatu gagasan 

mengenai belajar sehingga menghasilkan suatu teori atau temuan. 

 

3. Outbound sebagai Strategi Pembelajaran  

Strategi sebagai dasar setiap usaha, meliputi antara lain:  

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dari kualifikasi tujuan 

yang akan dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

aspirasi masyarakat yang memerlukannya.  

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap 

ampuh untuk menempuh sasaran.  

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak 

titik awal pelaksanaan sampai titik akhir pencapaian sasaran.  
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hlm. 142.  
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d. Pertimbangan dan penetapan tolok ukur untuk mengukur taraf 

keberhasilan sesuai dengan tujuan yang dijadikan sasaran.59  

Proses pembelajaran berjalan secara optimal perlu adanya rencana 

pembuatan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah pola 

kegiatan pembelajaran berurutan yang diterapkan dari waktu ke waktu dan 

diarahkan untuk mencapai suatu hasil belajar siswa yang diinginkan.60 

Dalam lingkup pendidikan, belajar diidentikkan dengan proses 

kegiatan sehari-hari siswa di sekolah/madrasah. Belajar merupakan hal 

yang kompleks. Kompleksitas belajar dapat dipandang dari dua subjek, 

yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu 

proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. 

Bahan belajar itu sangat beragam, baik bahan-bahan yang dirancang dan 

disiapkan secara khusus oleh guru, ataupun bahan belajar yang ada di 

alam sekitar yang tidak dirancang secara khusus tapi bisa dimanfaatkan 

siswa. Sedangkan dari sisi guru, belajar itu dapat diamati secara tidak 

langsung. Artinya, proses belajar yang merupakan proses internal siswa 

tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami oleh guru.  

Proses belajar itu "tampak" lewat perilaku siswa dalam 

mempelajari bahan ajar. Perilaku belajar itu tampak pada tindak-tindak 

hasil belajar, termasuk tindak belajar berbagai bidang studi di sekolah. 

Perilaku belajar itu merupakan respon siswa terhadap tindak belajar dan 

tindak pembelajaran yang dilakukan guru.61 Belajar pula dapat diartikan 

memahami sesuatu yang baru dari kemudian memaknainya. Dengan kata 

lain, belajar adalah perubahan tingkah laku (change of behaviour) para 

peserta didik, baik pada aspek pengetahuan, sikap ataupun keterampilan 

sebagai hasil respon pembelajaran yang dilakukan guru. Oleh karena itu, 

                                                 
59Djamaluddin Darwis, "Strategi Belajar Mengajar" dalam Chabib Thaha dan Abdul 

Mu’ti, (penyunting), PBM PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 194. 
60Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), 

hlm. 129.  
61Ahmadi Zayadi dan Abdul Majib, Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Berdasarkan Pendekatan Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 
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belajar adalah "perubahan tingkah laku" lebih merupakan proses internal 

siswa dalam rangka menuju tingkat kematangan. 

Berdasarkan uraian konsep belajar di atas antara lain memberikan 

penjelasan bahwa berhasil tidaknya seorang siswa dalam suatu proses 

belajar dapat dilihat dari hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.62 Mutu hasil belajar sebagai produk dari proses belajar 

mengajar biasanya diukur dengan tes hasil belajar yang tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas proses belajar mengajar yang dialami siswa 

tetapi juga faktor lain yang berada di luar pengaruh sistem pendidikan, di 

samping kemampuan siswa itu sendiri. Hasil belajar seseorang (siswa) 

dapat mengukur tinggi rendahnya kemampuan belajarnya yang 

ditunjukkan adanya perubahan perilaku pada seseorang sebagai hasil 

pengalaman. Kemampuan siswa yang merupakan perubahan tingkah laku 

sebagai bukti hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-

dimensi tertentu.  

Kemampuan-kemampuan yang dihasilkan karena usaha belajar itu 

merupakan kemampuan internal yang harus dinyatakan atau dibuktikan 

dalam suatu prestasi. Prestasi belajar yang diberikan oleh siswa 

berdasarkan kemampuan internal yang diperolehnya sesuai dengan tujuan 

instruksional, menampakkan hasil belajar. Dari tepat atau tidak tepatnya 

prestasi belajar akan nampak, apakah hasil belajar sudah tercapai atau 

belum. 

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 

individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 

berinteraksi dengan lingkungannya.63 
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Dalam konteksnya dengan strategi pembelajaran dalam outbound 

bahwa outbound berasal dari kata out of boundaries, artinya keluar dari 

batas. Merupakan istilah di bidang kelautan, yang menandakan saat-saat 

sebuah kapal keluar dari dermaga, melewati batas perairan. Pada tahun 

1800-an, seorang pelaut Inggris bernama Kurt Han mengamati fenomena 

yang terjadi pada pelaut di kapalnya, yaitu bahwa pelaut-pelaut muda 

yang masih kuat secara fisik, ternyata kurang tangguh dalam menghadapi 

kerasnya kehidupan pelayaran. Justru pelaut-pelaut yang sudah lebih tua, 

yang secara fisik sudah mengalami penurunan, malah mampu survive dan 

mampu memecahkan berbagai masalah kompleks yang timbul. Hal ini 

bukan semata karena pengalamannya lebih banyak, tetapi lebih karena 

keterampilan-keterampilan personal seperti daya juang, kemampuan 

kepemimpinan, problem solving, dan lain-lain. Hal ini menarik perhatian 

si pelaut Inggris ini, dan kemudian melakukan pelatihan bagi setiap anak 

buahnya. Pelatihan dilakukan selama 30 hari di atas kapalnya. Dan 

terbukti, kegiatan ini mampu mengembangkan kemampuan mereka dalam 

menghadapi masalah-masalah yang terjadi. Seiring dengan laju zaman, 

pelatihan untuk mengembangkan keterampilan personal dilakukan dalam 

jangka waktu yang lebih singkat dan dengan media yang lebih 

memungkinkan.64 

 

C. Penerapan Strategi Outbound Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja 

Masalah kenakalan remaja di Indonesia ternyata menarik perhatian 

beberapa ahli ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan remaja 

Soerjono Soekanto menguraikan secara singkat sebagai berikut : 

kenakalan remaja yang terkenal di Indonesia adalah masalah “cross 
boy” dan cross girl” yang merupakan sebutan bagi anak-anak muda 
yang tergabung dalam satu ikatan/organisasi formil atau semi formil 
dan yang mempunyai tingkah laku yang kurang/tidak disukai oleh 
masyarakat pada umumnya. Delinkuensi anak-anak di Indonesia 
meningkat pada tahun-tahun 1956 dan 1958 dan juga pada tahun 1968-
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1969, hal mana sering disinyalir dalam pernyataan-pernyataan resmi 
pejabat-pejabat maupun petugas-petugas penegak hukum. Delinkuensi 
anak-anak tadi meliputi pencurian, perampokan, pencopetan, 
penganiayaan, pelanggaran susila, penggunaan obat-obat perangsang 
dan mengendarai mobil (atau kendaraan bermotor lainnya), tanpa 
mengindahkan norma-norma lalu lintas.65 
 

Diteliti dalam kenyataan, banyak sekali cara hidup seseorang atau 

beberapa orang yang menunjukkan adanya perbedaan dengan nilai-nilai atau 

ukuran-ukuran sosial, misalnya :cara-cara hidup anak delinkuen. Anak remaja 

yang menjadi delinkuen karena keadaan keluarga, sekolah bahkan karena 

lingkungan masyarakat pada umumnya mereka suka melakukan perbuatan 

yang meresahkan masyarakat dan mengancam ketenteramannya. 

Penganiayaan, pencurian, pemerkosaan, penipuan, pengrusakan dan mabuk-

mabukan merupakan perbuatan yang anti sosial, tidak susila dan tidak 

bermoral. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh anak-anak delinkuen pada 

hakikatnya melanggar hak-hak orang lain, baik harta, harga diri maupun jiwa. 

Masalah generasi muda, terutama problem sosial yang timbul dari 

delinkuensi anak-anak pada garis besarnya sebagai akibat dari adanya ciri 

khas yang berlawanan, yakni: keinginan-keinginan untuk melawan dan 

adanya sikap apatis. Sikap melawan tersebut disertai dengan suatu rasa takut 

bahwa masyarakat akan hancur karena perbuatan-perbuatan menyimpang, 

sedangkan sikap apatis biasanya disertai dengan rasa kekecewaan terhadap 

masyarakat. Generasi muda biasanya menghadapi problem-problem sosial dan 

biologis. Apabila seseorang mencapai usia remaja, secara fisik ia sudah 

matang, akan tetapi untuk dapat dikatakan dewasa dalam arti sosial, dia masih 

memerlukan faktor-faktor lainnya. 

Tugas utama seorang guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan di 

sekolah adalah untuk mengembangkan strategi belajar mengajar yang efektif. 

Pengembangan strategi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk menciptakan 

keadaan yang dapat mempengaruhi kehidupan peserta didik, sehingga mereka 
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dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat meraih prestasi belajar secara 

memuaskan,66 terlebih lagi jika peserta didiknya dalam periode masa remaja  

Peserta didik dalam rentang usia remaja merupakan masa yang berani 

memberontak dan berperilaku menyimpang. Dari sini tampak perlunya peserta 

didik belajar melalui strategi belajar berbasis pengalaman dalam outbound 

karena tujuan outbound adalah menumbuhkan dan menciptakan suasana 

saling mendorong, mendukung dan memberi motivasi sebuah kelompok, 

mengembangkan kemampuan apresiasi dan kreatifitas serta penghargaan 

dalam sebuah perbedaan, memupuk jiwa kepemimpinan, kemandirian, 

keberanian, percaya diri, tanggung Jawa dan rasa empati.67 

Outbound memiliki fungsi yaitu melatih ketahanan mental dan 

pengendalian diri, melatih semangat kompetisi yang sehat, melatih melihat 

kelemahan orang lain bukan sebagai kendala, meningkatkan kemampuan 

mengambil keputusan dan dalam situasi sulit secara cepat dan akurat, 

membangun rasa percaya diri.68 Dengan demikian outbound dimaksudkan 

dapat menyalurkan perilaku peserta didik sehingga diharapkan berkelakuan 

tidak menyimpang dari norma-norma agama, hukum dan masyarakat. 

Penerapan outbond banyak ditempuh oleh dunia pendidikan karena 

para pendidik menyadari perlu adanya strategi belajar berbasis pengalaman 

dalam outbond, karena pembelajaran sekarang ini masih jauh dari harapan, 

terlepas dari realitas, ilmu yang dipelajari jauh dari praktek di lapangan. Anak 

cenderung diciptakan seperti mesin-mesin yang hanya bisa mengerjakan apa 

yang diajarkan, mengakibatkan anak cenderung terpasung tidak berkembang 

kreatifitasnya. Contoh pembelajaran yang hanya dilakukan di dalam kelas, 

tanpa melihat lingkungan sekitar, padahal media pembelajaran tidak hanya di 

ruangan. Ini yang mengakibatkan anak-anak itu tidak peduli dengan 

lingkungan. Padahal menurut Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani bahwa 
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alam yang terbentang luas ini adalah teman yang setia bagi manusia. Ia boleh 

digunakan untuk maju dan memudahkan hidup insan serta keturunannya. 

Alam dapat menjadi sumber inspirasi dan tanda untuk menolong akal manusia 

berpikir mencari kebenaran.69 

Alam dapat menjadi sumber ilham yaitu jika manusia dapat 

mengetahui rahasia dan undang-undangnya, atau dapat mengungkapkan 

hakikat keindahan yang permai dan murni. Dari hakikat lahiriah alam, maka 

manusia dapat sampai kepada kepastian tentang keagungan penciptanya.70 

Banyak sekali firman-firman Allah yang mengajak dan menuntut manusia 

memperhatikan dan mengenal lingkungan sekelilingnya (alam raya). Di sana 

terdapat banyak ayat yakni tanda dan bukti tentang wujud serta keesaan Allah 

SWT, terdapat juga banyak pelajaran yang dapat dipetik.71 

Bertitik tolak pada paparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa penerapan strategi outbound untuk mengatasi kenakalan remaja 

biasanya dikemas dengan berbagai macam media alam, misalnya gunung, 

laut, sungai, hutan, ataupun pantai, tempat di mana kita bisa keluar dari 

rutinitas keseharian kita. Lokasinya menuntut kita keluar dari comfort zone, 

alias mengharuskan kita untuk menghadapi tantangan-tantangan yang ekstrim. 

Kita akan dihadapkan pada kegiatan-kegiatan yang ‘mengejutkan' misalnya 

orienteering, high rope, arung jeram, atau bahkan semalaman tidur sendirian 

di tenda yang harus kita bangun sendiri.  
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